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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

1. KAJIAN PUSTAKA
2.1.Modal Sosial

Menurut Bessette & Joseph dalam Mariana (2008) raeetimologis
modal social gocial capita) mempunyai pengertian modal yang dimiliki oleh
masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat. Modahenipakan perpaduan
antara sesuatu yang bersifat material dan non mlatdlaterial mempunyai
makna tentang kepemilikan berkaitan dengan asset-fmansial yang dimiliki.
Sedangkan non material modal berwujud adanyéual trust(kepercayaan) dan
gathering syster{system kebersamaan) dalam suatu masyarakat.

Modal sosial(social capital)menurut Coleman dalam Supriyono (2010)
dapat didefinisikan sebagai kemampuan masyarakak unekerja bersama, demi
mencapai tujuan-tujuan bersama, di dalam berbag@impok dan organisasi.
Secara lebih komperehensif Burt dalam Supriyond@20nendefinsikan, modal
sosial adalah kemampuan masyarakat untuk melakakasiasi(berhubungan)
satu sama lain dan selanjutnya menjadi kekuatam yamgat penting bukan
hanya bagi kehidupan ekonomi akan tetapi juga [sedspek eksistensi sosial
yang lain. Fukuyama dalam Supriyono (2010) mendikan, modal sosial
sebagai serangkaian nilai-nilai atau norma-nornfanmal yang dimiliki bersama
diantara para anggota suatu kelompok yang memukegkiterjalinnya kerjasama

diantara mereka. Adapun Cox dalam Supriyono (20@8hdefinisikan, modal
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sosial sebagai suatu rangkaian proses hubungannaamaisia yang ditopang oleh
jaringan, norma-norma, dan kepercayaan sosial yagrgungkinkan efisien dan
efektifnya koordinasi dan kerjasama untuk keuntandan kebajikan bersama.
Sejalan dengan Fukuyama dan Cox, Partha dan ISnhddlam Supriyono (2010)
mendefinisikan, modal sosial sebagai hubungan-tgdounyang tercipta dan
norma-norma yang membentuk kualitas dan kuantitasuigan sosial dalam
masyarakat dalam spektrum yang luas, yaitu selpmgakat sosiafsocial glue)
yang menjaga kesatuan anggota kelompok secaranigsama. Pada jalur yang
sama Solow (1999) mendefinisikan, modal sosial g&ibserangkaian nilai-nilai
atau norma-norma yang diwujudkan dalam perilakugyaapat mendorong
kemampuan dan kapabilitas untuk bekerjasama darkodrelinasi untuk
menghasilkan kontribusi besar terhadap keberlamjtaduktivitas.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapatpliian bahwa modal
sosial merupakan modal yang dimiliki individu atamasyarakat untuk
berhubungan sosial dan bekerjasama membangun jsmatyan yang dibangun
diatas kepercayaan serta ditopang oleh norma —analan nilai — nilai sosial
positif guna mencapai tujuan bersama.

Teori yang mendasari modal sosial adalah teorugarén sosialgocial
exchange theojydari George C. Homans. Teori pertukaran sosianbaatu
dinamika pertukaran dimana satu individu secaraaml& menyediakan
keuntungan bagi orang lain dalam hubungan timbdik.b&elain itu, teori
pertukaran sosial mengakui bahwa individu beradndalingkungan yang

ditunjukkan dengan keterbatasan dan ketidaksemaurimiormasi. Oleh karena
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itu, interaksi sosial memainkan peran dalam pemgdinformasi bagi individu
mengenai kualitas hubungannya dengan orang laiori Tgertukaran sosial
mengidentifikasi kondisi di mana orang merasa bggang jawab untuk
memberikan balasan ketika mereka mendapatkan ntawf@aa orang lain
(Lambert, 2000).

Beberapa acuan nilai dan unsur yang merupakan ndalnsosial antara
lain: sikap yang patrtisipatif, sikap yang salingmperhatikan, saling memberi
dan menerima, saling percaya mempercayai dan dipemdeh nilai-nilai dan
norma-norma yang mendukungnya.

Menurut Barliana (2008), dari sisi pendekatan segaris besar ada tiga aras
utama dalam kajian modal sosial, yaitu pendekat#mnonatau modal sosial kognitif
(cognitive social capita) pendekatan meso atau modal sosial struktstaldtural
social capita), dan pendekatan makrmgtitutional social capitgl Masing — masing
dijelaskan sebagai berikut:

1. Pendekatan mikro menekankan pada bentuk dan tipepeidlaku kerja
sama serta nilai — nilai dari tindakan bersama. Aan Ostrom (2002)
yang dikutip franke (2005), mengungkapkan bahwadgkatan mikro
modal sosial berhubungan dengan kecenderungan peEeku untuk
berinteraksi melalui asosiasi kerja sama atau denganggabungkan
potensi bersama untuk mencapai beberapa tujuaentiert Pendekatan
Mikro ini memandang modal sosial sebagai strategjakama melalui
kelompok — kelompok, asosiasi — asosiasi dan kom@siniuntuk
mengembangkan potensi dan memperkuat kapasitaanmer$endekatan
Mikro ini disebut sebagai modal sosial kognitifjtyasuatu sumber daya
yang lebih bersifat tak teragantangiblg, yang menurut Uphoff dan
Wijayaratna (2000), merujuk kepada nilai — nilayma, solidaritas, relasi
resiprokal, sikap, kepercayaan, dan perilaku bogag mendukung
individu untuk berhubungan dengan orang lain dateelakukan tindakan
bersama yang saling memberi manfaat.

2. Pendekatan Meso menekankan pada struktur — strykigy lebih bersifat
instrumental, yang memudahkan terjadinya kerjasdmasama dengan
teori mobilisasi sumber daya, yang menghubungkansé@ potensi
jaringan sosial untuk menghasilkan sumber — sursdgeerti dukungan dan
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informasi (Lin, 2001 ; Portes, 1998). Pendekatanniengacu kepada
premis bahwa modal sosial tidak memisahkan antalividu atau
komunitas, tetapi lebih merupakan suatu karakikeriging muncul dari
saling ketergantungan antar individu dan antar repluik dalam suatu
masyarakat. Jaringan sosial sebagai pendekatan tees@asuk pada
kategori modal sosial struktural.

3. Pendekatan Makro berfokus pada kondisi — kondiegyaersifat positif
atau negatif bagi penciptaan kerjasama, serta ilalai yang berkaitan
dengan integrasi dan ikatan sosial. Pendekatamrmiemekankan pada
lingkungan komunitas, sosial, dan struktur politiksyarakat dengan nilai
dan norma utama seperti kepercayaan dan relasi amutmtuk
menciptakan kondisi — kondisi tertentu yang konidbsigi keterlibatan
sosial dan komunitas serta partisipasi politik.

Menurut Putnam dalam Huang (2003:10), modal sosmiliki tiga bentuk,
yakni kepercayaartr(ist), norma(normg, dan jejaringlnetwork$. Sementaranenurut
Hasbullah (2006 : 9 — 16), unsur-unsur pokok maedalal adalah : 1) partisipasi
dalam suatu jaringan, 2) timbal balikegiprocity), 3) kepercayaantr(ist), 4)
norma-norma sosial, 5) nilai-nilai dan 6) tindakgang proaktif. Penjelasan

masing-masing unsur secara ringkas adalah sebagjauto

a. Partisipasi dalam suatu jaringan

Kemampuan orang atau individu atau anggota-anggataunitas untuk
melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan $os@aupakan salah satu kunci
keberhasilan untuk membangun modal sosial. Manomeapunyai kebebasan
untuk bersikap, berperilaku dan menentukan dirsgradiri dengan kekuatan yang
dimilikinya. Pada saat seseorang meleburkan ditandajaringan sosial dan
menyinergiskan kekuatannya maka secara langsungounatidak, ia telah

menambahkan kekuatan ke dalam jaringan tersebbalilsgya, dengan menjadi
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bagian aktif dalam suatu jaringan, seseorang akamparoleh kekuatan

tambahan dari jaringan tersebut.

b. Hubungan Timbal BalikReciprocity

Modal sosial selalu diwarnai oleh kecenderungaimgddertukar kebaikan
di antara individu-individu yang menjadi bagianuatanggota jaringan. Hubungan
timbal balik ini juga dapat diasumsikan sebagaingamelengkapi dan saling
mendukung satu sama lain. Modal sosial tidak hahglapati pada kelompok-
kelompok masyarakat yang sudah maju atau mapaanDiatlompok-kelompok
yang menyandang masalah sosial sekalipun, modall snsrupakan salah satu

modal yang membuat mereka menjadi kuat dan dagahgsingkan hidupnya.

c. Rasa Percaydusi

Hasbullah (2006 : 11) mengatakan bahwa “rasa pareaalah suatu
bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam hgbnrhubungan sosial yang
didasari perasaan yakin bahwa orang lain akan miedek sesuatu seperti yang
diharapkan dan akan selalu bertindak dalam sudtuyamg saling mendukung”.
Rasa percaya menjadi pilar kekuatan dalam modahls@&eseorang akan mau
melakukan apa saja untuk orang lain kalau ia yakhwa orang tersebut akan

membawanya ke arah yang lebih baik atau ke aradigainginkan.

Rasa percaya dapat membuat orang bertindak sebmgmyang diarahkan
oleh orang lain karena ia meyakini bahwa tindakangydisarankan orang lain

tersebut merupakan salah satu bentuk pembuktiaaer¢apaan yang diberikan
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kepadanya. Rasa percaya tidak muncul tiba-tibaakiegn pada diri seseorang
atau sekelompok orang muncul dari kondisi terus enen yang berlangsung
secara alamiah ataupun buatan (dikondisikan). R&seaya bisa diwariskan
tetapi harus dipelihara dan dikembangkan karerea pascaya bukan merupakan

suatu hal yang absolut

d. Norma Sosial

Norma-norma sosial merupakan seperangkat aturdoligedan tidak
tertulis yang disepakati oleh anggota-anggota skatounitas untuk mengontrol
tingkah laku semua anggota dalam komunitas tersétotma sosial berlaku
kolektif. Norma sosial dalam suatu komunitas bega sama dengan norma sosial
di komunitas lain tetapi tidak semua bentuk perdaju atau tindakan norma

sosial bisa digeneralisir.

Norma sosial mempunyai konsekuensi. Ketidaktaadratiap norma atau
perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma \aempku menyebabkan
seseorang dikenai sanksi. Bentuk sanksi terhadapgmaran norma dapat berupa
tindakan (hukuman) dan bisa berupa sanksi sosia {ebih sering ditunjukkan
dalam bentuk sikap, seperti penolakan atau tidakbatkan seseorang yang

melanggar norma, untuk terlibat dalam kegiatan-dtegi komunitas.

e. Nilai-nilai

Menurut Hasbullah (2006 : 14), “nilai adalah suate yang dianggap

benar dan penting oleh anggota komunitas dan dittaami secara turun temurun”.

Apriyanti Ningrum, 2012
Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan
Modal Sosial (Survey Pada Siswa Kelas X SMA Negeri di Kota Bandung)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



20

Nilai-nilai tersebut antara lain mengenai etos &e(kerja keras), harmoni
(keselarasan), kompetisi dan prestasi. Selain seldg nilai-nilai juga menjadi
motor penggerak bagi anggota-anggota komunitasai-Nillai kesetiakawanan
adalah ide yang menggerakkan anggota komunitask unilakukan kegiatan
secara bersama-sama. Pada banyak komunitas, reltagi merupakan tenaga
pendorong yang menguatkan anggotanya untuk beKkehd keras guna

mencapai hasil yang membanggakan.

f. Tindakan yang proaktif

Keinginan yang kuat dari anggota kelompok untukhigr dan melakukan
tindakan bagi kelompoknya adalah salah satu unang ypenting dalam modal
sosial. Tindakan yang proaktif tidak terbatas pauatisipasi dalam artian
kehadiran dan menjadi bagian kelompok tetapi ldi@hupa kontribusi nyata
dalam berbagai bentuk. Tindakan proaktif dalam éksitmodal sosial dilakukan
oleh anggota tidak semata-mata untuk menambah &eakayecara materi
melainkan untuk memperkaya hubungan kekerabatanjngiatkan intensitas
kekerabatan serta mewujudkan tujuan dan harapasarbar Keterikatan yang
kuat dan saling mempengaruhi antar anggota dalatu skomunitas menjadi
penggerak sekaligus memberi peluang kepada setiggota untuk bertindak
proaktif. Tindakan proaktif juga dapat diartikarbagai upaya saling membagi

energi di antara anggota komunitas.

Dalam penelitian ini, fokus modal sosial diarahkanla pendekatan mikro

dan pendekatan meso, yang berkaitan dengan ledalidn dan komunitas
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dengan unsur — unsur modal sosial mencakup kemaoayust), jaringan sosial

(networking dan normar{orm).

2.2.Lingkungan Keluarga

Manusia merupakan mahluk sosial yang selalu merhkatuorang lain.
Dalam kehidupan bermasyarakat manusia akan menigatases interaksi sosial
yang akan menciptakan suatu lingkungan sosial. kenpara ahli psikologi,
lingkungan yang banyak memberikan sumbangan dar pesgaruhnya terhadap
kepribadian anak adalah lingkungan keluarga.

Kata keluarga, secara etimologi terdiri dari katdakberarti "ras" dan
warga yang berarti "anggota”. Keluarga adalah lmglan di mana terdapat
beberapa orang yang masih memiliki hubungan darah.

Menurut Bailon dan Maglaya dalam Megawangi (199%é)uarga adalah
dua atau lebih individu yang hidup dalam satu runeaigga karena adanya
hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. Merekaydag¢rinteraksi satu dengan
yang lain, mempunyai peran masing-masing dan mkap serta
mempertahankan suatu budaya. Selanjutnya menunaliDdian Logan dalam
Megawangi (1999:5) mengemukakan bahwa:

Keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatarapér&n, kelahiran,

dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, meatmarkan budaya,

dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, emasiserta sosial dari
tiap anggota keluarga.

Lebih lanjut, menurut Ahmadi (1991 : 167) keluam@alah kelompok

sosial kecil yang umumnya terdiri atas ayah, ibm daak yang mempunyai
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hubungan sosial relatif tetap dan didasarkan &amn darah, perkawinan dan
atau adopsi. Keluarga merupakan kelompok yang demgsebagaprimary
group yang utama dan diartikan sebagai kelompok pemnpartama yang
mengenalkan nilai-nilai kebudayaan pada anak (Bff&@905 : 76).

Menurut Bossard dan Boll dalam Maftuh & Ruyadi (@99198) ada dua

jenis keluarga, dilihat dari hubungan anak, yaitu:

a. Keluarga kandung atau keluarga biolod#s(ily of procreatioi
Keluarga biologis adalah sebuah keluarga yang maygthubungan darah
dengan anak. Dengan kata lain keluarga ini teetas ayah, ibu, dan anak
kandung. Hubungan dalam keluarga biologis akan abgsung terus.
Hubungan darah antara anak-ayah-ibu tak mungkiatahpapus.

b. Keluarga orientasif@mily of orientatiof
Keluarga orientasi adalah keluarga yang menjadipénbagi anak untuk
memperoleh perlindungan, pendidikan, tempat mehgara diri atau
berorientasi. Di dalam keluarga orientasi ini terjateraksi antara anggota
keluarga tersebut. Karena dalam interaksi dan gsgtengaruh ini banyak
terdapat faktor psikologis, maka keluarga dalam iartdapat pula disebut
sebagai keluarga psikologis. Berbeda dengan keluaigogis, maka dalam
keluarga orientasi hubungan yang terjadi dapatutegpatau berubah dari
waktu ke waktu.

Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disiraputahwa lingkungan
keluarga merupakan kelompok sosial terkecil damatgang umumnya terdiri
atas ayah, ibu dan anak, berinteraksi satu samalna tercipta hubungan sosial
di antara anggota keluarga yang relatif tetap ddasdrkan atas ikatan darah,
perkawinan dan atau adopsi.

Teori yang mendasari lingkungan keluarga adalahri tetruktural-
fungsional yang merupakan teori sosiologi yang rdpkan dalam institusi
keluarga. Teori ini dikembangkan oleh Parsons dafeBdalam Megawangi

(1999:9) dalam menganalisis institusi keluarga.udeda sebagai sebuah institusi

dalam masyarakat mempunyai prinsip-prinsip serupagy terdapat dalam
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kehidupan sosial masyarakat. Pendekatan ini mengalamya segala keragaman
dalam kehidupan sosial. Keragaman ini merupakanbsurmtama dari adanya
struktur masyarakat dan akhirnya keragaman dalargsfusesuai dengan posisi
seseorang dalam struktur sebuah sistem. Salataspék penting dan perspektif
struktural-fungsional adalah bahwa setiap kelugegey sehat terdapat pembagian
peran atau fungsi yang jelas, fungsi tersebut takpo dalam struktur hirarkis
yang harmonis dan komitmen terhadap terselenggarpeyan atau fungsi itu.
Peran adalah sejumlah kegiatan yang diharapkan dilakukan oleh setiap
anggota keluarga sebagai subsistem keluarga déragamntuk mencapai tujuan
sistem. Sejumlah kegiatan atau aktivitas yang mikinkésamaan sifat dan tujuan
dikelompokkan ke dalam sebuah fungsi

Penerapan teori struktural fungsional dalam konkedtsarga terlihat dari
struktur dan aturan yang ditetapkan. Dinyatakah @keapman dalam Puspitawati
(2006:7) bahwa keluarga adalah unit universal yewegnlilki peraturan, seperti
peraturan untuk anak-anak agar dapat belajar umiarkdiri. Tanpa aturan atau
fungsi yang dijalankan oleh unit keluarga, makat Waluarga tersebut tidak
memliki arti yang dapat menghasilkan suatu kebat@agi Bahkan dengan tidak
adanya peraturan maka akan tumbuh atau terbenaild generasi penerus yang
tidak mempunyai kreasi yang lebih baik dan akan memai masalah emosional
serta hidup tanpa arah.

Menurut Levy dalam Megawangi (1999:12), harmoniadalpembagian
dan penyelenggaraan fungsi-peran, alokasi soledgarkomitmen terhadap hak,

kewajiban, dan nilai-nilai bersama ini merupakanndisi utama bagi
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berfungsinya keluarga. Sebaliknya, menurut Vogel Bell dalam Megawangi
(1999:13), keluarga yang tidak bisa berfungsi dangaik, karena tiadanya
kondisi-kondisi tersebut, akan menjadi produsematanak-anak bermasalah.

Untuk melaksanakan fungsinya secara optimal, yakmningkatkan
derajat "fungsionalitas'nya, menurut Winch dalamspgtawati (2006:20)
keluarga harus mempunyai struktur tertentu. Struktlalah pengaturan peran
dimana sebuah sistem sosial tersusun.

Ketertiban sosial akan dapat tercipta kalau ad&tsir atau strata dalam
keluarga, di mana masing-masing individu mengetalunana posisinya, dan
patuh pada sistem nilai yang melandasi struktsetart. Struktur dalam keluarga
dianggap dapat menjadikan institusi keluarga sebsigem kesatuan. Ada tiga
elemen utama dalam struktur internal keluarga yatigg kait mengait yaitu;

(1) Status Sosial
Berdasarkan status sosial, keluarga inti biasaeydiri oleh tiga struktur
utama yaitu bapak/suami, ibu/isteri dan anak-arstkuktur ini dapat pula
berupa figur-figur seperti “pencari nafkah”, ibunrah tangga, anak balita,
anak sekolah, remaja, dan lain-lain.

(2) Fungsi sosial
Konsep peran sosial dalam teori ini adalah menggakab peran dari
masing-masing individu atau kelompok menurut stasesialnya dalam
sebuah sistem sosial. Parsons dan Bales dalam Maga\{1999:31) serta
Rice dan Tucker dalam Megawangi (1999:31) membagi geran orangtua

dalam keluarga, yaitu
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a. Peran instrumental
Menurut Parson dan Bales, peran instrumental adglatan yang
diharapkan dilakukan oleh suami atau bapak. Pastrumental dikaitkan
dengan peran mencari nafkah untuk kelangsungarp ledluruh anggota
keluarga. Sejalan dengan Parson dan Bales, WinegnéB 1979)
mengaitkan fungsi ini dengan fungsi kontrol, yangladarkan pada
penerapan otoritas dan tanggung jawab orangtuadaphkesejahteraan
anaknya. Fungsi kontrol merupakan mekanisme yangdasari proses
sosialisasi anak dengan pola perilaku, nilai-niteyma sosial, dan sikap
yang dianggap baik dan penting bagi anak untuk tadapghild
adjustment dengan lingkungan eksternal. Berdasarkan peajelsginch,
maka fungsi dan aktivitas instrumental-adaptiflemih luas. Ayah bukan
saja dominan sebagai pencari nafkah, tetapi judpagee agen utama
sosialisasi, perilaku, sikap, dan norma sosial.

b. Peran emosional atau ekspresif
Peran emosional atau ekspresif biasanya dipegagfigur istri atau ibu.
Peran emosional ekspresif adalah peran pember, dkelembutan dan
kasih sayang. Peran ini bertujuan untuk menginggigra atau
menciptakan suasana harmonis dalam keluarga, metedam tekanan-
tekanan yang terjadi karena adanya interaksi sasiar anggota keluarga
atau antar individu di luar keluarga. Fungsi eksprdikaitkan terutama
dengan solidaritas keluarga, hubungan internal amggota keluarga, dan
pemenuhan kebutuhan emosional-afeksional anggdtearga. Ibu atau
istri dianggap paling dominan dalam melaksanakagduini, karena itu
dia dianggap menjadi simbol integratif keluarganék@nan fungsi ini
pada masalah integrasi keluarga menyebabkan idbuligaga fungsi
ekspresif-integratif (Slater, 1974)\Winch (Bigner, 1979) mengaitkan
fungsi ekspresif dengan fungsi pengasulmmt(rance. Fungsi ini secara
sempit diartikan sebagai kegiatan atau penangaspekapemeliharaan
(maintenance anak sehari-hari seperti makan, memandikan. dan
mengenakan baju. Dalam pengertian yang lebih leagasuhan diartikan
sebagai proses psikologis pemenuhan kebutuhan emabsifeksional
anak melalui ucapan (termasuk bercerita, menyanymgdakan, dan
sentuhan fisik. Kegiatan ini sering dikaitkan demgstilah penyediaan
kehangatan untuk anak.

(3) Norma sosial
Norma sosial adalah sebuah peraturan yang menggeembdagaimana
sebaiknya seseorang bertingkah laku dalam kehidgusnlnya. Seperti
halnya fungsi sosial, norma sosial adalah standagkah laku yang

diharapkan oleh setiap aktor di dalam keluaga.
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Menurut Friedman dalamhmadi (2009:108)struktur keluarga terdiri atas:

a. Pola dan proses komunikasi
% Pola interaksi keluarga yang berfungsi :
1) Bersifat terbuka dan jujur
2) Selalu menyelesaikan konflik keluarga
3) Berpikiran positif
4) Tidak mengulangi isu dan pendapat sendiri
+ Karakteristik komunikasi keluarga yang berfungsi :
1) Karakteristik pengirim
- Yakin dalam mengemukakan sesuatu atau pendapat
- Apa yang disampaikan jelas dan berkualitas
- Selalu meminta dan menerima umpan yang baik
2) Karakteristik penerima
- Siap mendengarkan
- Memberikan umpan balik
- Melakukan validasi
b. Struktur peran
Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapsarasdengan posisi sosial
yang diberikan, yang dimaksud posisi atau statataadoosisi yang diberikan,
yang dimaksud posisi atau status adalah posisvichdidalam masyarakat
misalnya status sebagai istri, suami, atau aRakan keluarga setiap anggota
keluarga diharapkan dapat berfungsi dengan baikh/sebagai kepala keluarga
maka dia yang berperan untuk mengatur semua and@biiarga dan tanpa
meninggalkan komunikasi dengan isteri dan anak+aysmkDemikian juga peran
ibu dan anak yang menjalankan sesuai dengan pgsismasing-masing dalam
keluarga.
c. Struktur kekuatan
Kekuatan merupakan kemampuan (potensial dan akd@aail)individu untuk
merubah perilaku ke arah yang posi8fruktur kekuatan keluarga memegang
peran penting untuk mempengaruhi anggota keluarga.
d. Nilai = nilai keluarga
Nilai merupakan suatu sistem, sikap dan kepercayaag secara sadar atau
tidak, mempersatukan anggota keluarga dalam safaybu Nilai keluarga
juga merupakan suatu pedoman bagi perkembangama dan peraturan.
Setiap keluarga juga mempunyai nilai-nilai yangnhdiaoleh keluarga. Nilai-nilai
ini menjadi pedoman keluarga sebagai suatu sistem.

Levy dalam Megawangi (1999:35) mengemukakan tenfaergyaratan

struktural yang harus dipenuhi agar struktur kejaasebagai sistem dapat

berfungsi, yaitu:
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1. Diferensiasi peran. Dari serangkaian tugas dawitdgiyang harus dilakukan
dalam keluarga, maka harus ada alokasi peran usgtikp aktor dalam
keluarga. Terminologi diferensiasi peran bisa mengpada umur, gender,
generasi, juga posisi status ekonomi dan polittk asing-masing aktor.

2. Alokasi solidaritas. Distribusi relasi antaranggdt@uarga menurut cinta,
kekuatan, dan intensitas hubungan. Cinta atau kepuanenggambarkan
hubungan antaranggota. Misalnya keterikatan emakiantara seorang ibu
dan anaknya. Kekuatan mengacu pada keutamaan seablagh relatif
terhadap relasi lainnya. Hubungan antara bapaladak lelaki mungkin lebih
utarna daripada hubungan antara suami dan ista padtu budaya tertentu.
Sedangkan intensitas adalah kedalaman relasi agtot menurut Kadar
cinta, kepedulian, ataupun ketakutan.

3. Alokasi ekonomi. Distribusi barang-barang dan jastuk mendapatkan hasil
yang diinginkan. Diferensiasi tugas juga ada datamni terutama dalam hal
produksi, distribusi dan konsumsi dari barang @ea dalam keluarga.

4. Alokasi politik. Distribusi kekuasaan dalam keluarglan siapa yang
bertanggung jawab atas setiap tindakan anggotarkgluAgar keluarga dapat
berfungsi maka distribusi kekuasaan pada tingkeriei diperlukan.

5. Alokasi integrasi dan ekspresi: Distribusi teknilawa cara untuk sosialisasi,
internalisasi, dan pelestarian nilai-nilai dan ladw yang memenuhi tuntutan
norma yang berlaku untuk setiap anggota keluarga.

Keluarga merupakan peletak dasar bagi pertumbubanpdrkembangan
anak, disinilah yang memberikan pengaruh awal tEpa terbentuknya
kepribadian. Sikap tenggang rasa, solidaritas senka menolong dapat
ditumbuhkan sedini mungkin sejak anak mulai beraksi dengan orang dewasa.
Orangtua adalah pihak yang bertanggung jawab péaldm proses ini. Anak
harus diajarkan untuk menghormati dan menghargangorlain, kesediaan
berkorban untuk orang lain serta suka bergaul.

Keluarga merupakan suatu sistem jaringan interaksiar pribadi.
Keluarga berperan menciptakan persahabatan, kanintasa aman, hubungan
antar pribadi yang bersifat kontinu dimana semuanéerupakan dasar-dasar bagi

perkembangan kepribadian anak. Keluarga merupakatitusi yang paling
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penting pengaruhnya terhadap proses sosialisasigi@arkondisi-kondisi yang

menyebabkan pentingnya peranan keluarga dalamspsos&lisasi anak, ialah:

1. Keluarga merupakan kelompok kecil yang anggotaggatanya berinteraksi
face to facesecara tetap, dalam kelompok yang demikian perkagdmn anak
dapat diikuti dengan saksama oleh orang tuanya piayesuaian secara
pribadi dalam hubungan social lebih mudah terjadi.

2. Orang tua mempunyai motivasi yang kuat untuk mekdidak karena anak
merupakan buah cinta kasih hubungan suami istenakAmerupakan
perluasan biologis dan sosial orang tuanya. Matiyasg kuat ini melahirkan
hubungan emosional antara orang tua dengan anak.

3. Karena hubungan sosial dalam keluarga itu bersafatif tetap, maka orang
tua memainkan peranan sangat penting terhadapspsosmlisasi anak.

Aspek fungsional sulit dipisahkan dengan aspek kairal karena
keduanya saling berkaitan. Seseorang dalam sebst@msdengan status sosial
tertentu, akan tidak lepas dari perannya yang dpkan karena status sosialnya,
yang semuanya ini berfungsi untuk kelangsungan phiddiau pencapaian
keseimbangan pada sistem tersebut. Arti fungsi idi dikaitkan dengan
bagaimana sebuah sistem atau subsistem dalam mlesyadapat saling
berhubungan dan dapat menjadi sebuah kesatuan solid

Menurut Ogburn dalam Effendi, (2005:77), ada tufuhgsi keluarga,

yaitu :

a. Affectional
Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang perualgah kemesraan dengan

kemesraan antar anggotanya. Hal ini dapat tertlhatcara orang tua dalam
memelihara dan mendidik anak-anaknya dengan rasahpasih sayang. Dan
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hal ini menjadikan anak selalu menggantungkanddin mencurahkan isi hati
sepenuhnya kepada orang tua.

b. Economic
Keluarga berfungsi sebagai unit ekonomi, terutaralrd hal pemenuhan
kebutuhan pangan, sandang dan kebutuhan mateimmhyda Keadaan
ekonomi keluarga yang baik juga turut mendukung Oarperan dalam
perkembangan anak, sebab dengan kondisi tersebkitaian berada dalam
keadaan material yang lebih luas sehingga banyakdapat kesempatan
untuk mengembangkanberbagai kecakapan yang dinyiki

c. Educational
Orang tua secara kodrati atau alami mempunyai peraebagai pendidik bagi
anak-anaknya sejak anak tersebut dalam kandungelainSpendidikan
kepribadian orang tua juga memberikan kecakapaakegan lain terhadap
anak-anaknya sebagai bekal untuk mengikuti penaidderikutnya.

d. Protective
Keluarga selain sebagai unit masyarakat kecil ybedungsi melanjutkan
keturunan, secara universal juga sebagai penanggwat dalam
perlindungan, pemeliharaan dan pengasuhan terlzaddpanaknya.

e. Recreational
Keluarga selain sebagai lembaga pendidikan infojogel merupakan tempat
rekreasi. Keluarga sebagai tempat rekreasi petdtiadagar dapat menciptakan
suasana yang menyenangkan. Misalnya situasi runmiahatdbersih, rapi,
tenang dan sejuk yang menimbulkan rasa segar sghdapat menghilangkan
rasa capek dan kepenatan dari kesibukan sehari-hari

f. - Family Status
Keluarga merupakan kelompok sosial pertama daldndépan manusia, oleh
sebab itu disamping tugasnya mengantarkan perkeyabandividu tersebut
menjadi anggota masyarakat yang baik. Anggota makgayang baik yaitu
apabila individu tersebut dapat menyatakan dirisghagai manusia atau
kelompok lain dalam lingkungannya. Hal tersebut nalsangat banyak
dipengaruhi oleh kualitas pengalaman dan pendidykaug diterimanya

g. Religius
Keluarga yang menyadari arti penting dan manfaaimagbagi perkembangan
jiwa anak dan kehidupan manusia pada umumnya alapetan dalam
meletakkan dasar-dasar pengenalan agama. Hal mgasagenting untuk
pembinaan perkembangan mental anak selanjutnya mdataemasuki
kehidupan bermasyarakat. Pengenalan ini dapat dinddri orang tua
mengajak anak ke tempat ibadah.

Selain itu, menurut Kofi (2006), keluarga sebagaisgt kehidupan
memiliki beraneka ragam fungsi, antara lain:

1. fungsi praktis
sebagai tempat yang nyaman untuk berteduh damdeniq
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2. fungsi sosial
sebagai tempat perekat hubungan antara anggot galu

3. fungsi edukatif
mendidik setiap anggotanya, terutama anak-anak,g yamsih perlu
mengembangkan kepribadian mereka

4. fungsi terapeutik:
menyembuhkan hati yang terluka, meneguhkan yangspaga, pelipur bagi
yang kesepian, serta menopang yang lemah

5. fungsi meditatif dan spiritual
sebagai sumber kedamaian, inspirasi dan energgligek juga menjadi
tempat dimana seluruh penghuninya dapat belajasyon&ari setiap rahmat
yang diterima serta mengambil hikmah dari setiapgpaman hidup yang
dilewati.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulabwé# ketertiban sosial
dapat tercipta jika institusi keluarga dapat tetbknsebagai sistem kesatuan.
Untuk menciptakan hal tersebut, keluarga harusubgsdi dengan baik yaitu harus
memiliki struktur tertentu dalam keluarga berupdapdan proses komunikasi,
adanya diferensiasi peran, adanya alokasi solidaridanya alokasi ekonomi
(kebutuhan), adanya alokasi politik (kekuasaan) attanya alokasi integrasi dan

ekspresi (nilai — nilai dan norma) dalam keluarga.

2.3.Lingkungan Sekolah

Menurut Danusaputra dalam Darsono (1995) lingkungdalah semua
benda dan kondisi termasuk di dalamnya manusiaki@witasnya, yang terdapat
dalam ruang di mana manusia berada dan mempendelarigsungan hidup
serta kesejahteraan manusia dan jasad hidup lai®gmoentara itu, sekolah
berasal dari bahasa latin, yagkhole, scola, scolae atau skhol@ang memiliki
arti waktu luang atau waktu senggang. Segala lkagidit waktu luang bagi anak-

anak ditengah-tengah kegiatan utama mereka dikiemgjan sebutan sekolah.
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Menurut Webster dalam Hasbullah (1999:46), sekat@nupakan tempat
atau institusi/lembaga yang secara khusus didirikatuk menyelenggarakan
proses belajar mengajar atau pendidikan. Sebagtiusi, sekolah merupakan
tempat untuk mengajar murid-murid, tempat untuk atilel dan memberi
instruksi-instruksi tentang suatu lapangan keilmuam keterampilan tertentu
kepada siswa. Sejalan dengan pendapatnya Tulus @004 : 11), yang
menyatakan lingkungan sekolah sebagai lembaga gikadiformal, dimana di
tempat inilah kegiatan belajar mengajar berlangsiimy pengetahuan diajarkan
dan dikembangkan kepada anak didik. Lebih lanjutsfu(2001 : 54),
menyatakan bahwa:

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang raessstematis

melaksanakan program bimbingan, pengajaran, ddratatlalam rangka

membantu siswa agar mampu mengembangkan potensiaya,yang
menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, simeal, maupun sosial.

Jadi, lingkungan sekolah adalah jumlah semua berllgp dan mati serta
seluruh kondisi yang ada di dalam lembaga pendidif@mal yang secara
sistematis = melaksanakan program pendidikan dan ie@wmb siswa
mengembangkan potensinya.

Menurut Hasbullah (1999:48) sifat-sifat dari pemkaah sekolah tersebut
adalah:

a. Tumbuh Sesudah Keluarga (pendidikan kedua)
Dalam sebuah keluarga tidak selamanya tersedia mkedan dan
kesanggupan memberikan pendidikan kepada anakeyengga keluarga
menyerahkan tanggung jawabnya kepada sekolah.

b. Lembaga Pendidikan Formal
Dinamakan lembaga pendidikan formal, karena sekolempunyai bentuk

yang jelas, dalam arti memiliki program yang teldirencanakan dengan
teratur dan ditetapkan dengan resmi
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Lembaga Pendidikan yang Tidak Bersifat Kodrati

Lembaga pendidikan didirikan tidak atas dasar hgaondarah antara guru
dan murid seperti halnya di keluarga, tetapi bexdas hubungan yang
bersifat formal.

Tentang fungsi sekolah, sebagaimana yang dipapaoksim Suwarno

(Hasbullah ,1999:52) adalah sebagai berikut:

a.

Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikargepaman; di
samping bertugas untuk mengembangkan pribadi anakk dsecara
menyeluruh, fungsi sekolah yang lebih penting sabgma adalah
menyampaikan pengetahuan dan melaksanakan pendidikaerdasan.
Fungsi sekolah dalam pendidikan intelektual dapsdmdakan dengan fungsi
keluarga dalam pendidikan moral.

Spesialisasi; sebagai konsekuensi makin mening&ateynajuan masyarakat

ialah  makin bertambahnya diferensiasi sosial yanglaksanakan tugas

tersebut. Sekolah mempunyai fungsi sebagai lembagaial yang
spesialisasinya dalam bidang pendidikan dan peragaja

Efisiensi; terdapatnya sekolah sebagai lembagalsgsng berspesialisasi di

bidang pendidikan dan pengajaran, maka pelaksamadidikan dan

pengajaran dalam masyarakat menjadi lebih efisielnab:

1) Apabila tidak ada sekolah dan pekerjaan mendidikydaharus dipikul
oleh keluarga, maka hal ini tidak akan efisien,ekar orang tua terlalu
sibuk dengan pekerjaannya, serta banyak orang ek tmampu
melaksanakan pendidikan dimaksud,

2) Oleh karena pendidikan sekolah dilaksanakan dalaogrgm yang
tertentu dan sistematis, dan

3) Di sekolah dapat dididik sejumlah besar anak sesekaligus.

. Sosialisasi; sekolah mempunyai peranan yang pentinglalam proses

sosialisasi, yaitu proses membantu perkembangawidodmenjadi makhluk
sosial, makhluk yang dapat beradaptasi dengan diarkasyarakat. Sebab
bagaimanapun pada akhirnya dia berada di masyarakat

Konservasi dan transmisi kultural; Fungsi lain dagkolah adalah memelihara
warisan budaya yang hidup dalam masyarakat derajan menyampaikan
warisan kebudayaan tadi (transmisi kultural) kepgelzerasi muda, dalam hal
ini tentunya adalah anak didik.

Transisi dari rumah ke masyarakat; ketika beradeeldiarga, kehidupan anak
serba menggantungkan diri pada orang tua, maka sukmsekolah di mana
ia mendapat kesempatan untuk melatih berdiri seddin tanggung jawab
sebagai persiapan sebelum ke masyarakat.
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Peranan sekolah dalam mengembangkan minat dan ba#éatdu
diungkapkan oleh Hidi dan Reninger dalam Ormod 24@1) dengan teori
situational interestatau teori yang menjelaskan minat dipengaruhi &kddaan
sekitar yaitu "Situational interest is evoked by something in tinemediate
environtment. Thing that are new, different, unexeeted or especially vivid
often generate situational interestTeori ini menjelaskan bahwa minat akan
terangsang oleh lingkungan sekitar baik berupa atesyang baru, berbeda
bahkan di luar harapan yang sudah ada.

Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menitkgiakemampuan
belajar siswa, memfasilitasi siswa untuk bertingaku yang sopan serta
berpotensi untuk membantu siswa dalam menghadagalatayang dibawa dari
rumah (Atwool, 1999:134).

Sebagaimana halnya dengan keluarga dan institagil dainnya, sekolah
merupakan salah satu institusi sosial yang mempehgproses sosialisasi dan
berfungsi mewariskan kebudayaan masyarakat kepzala &ekolah merupakan
suatu sistem sosial yang mempunyai organisasi yargdan pola relasi sosial
diantara para anggotanya yang bersifat unik pula.

Sekolah memegang peranan penting dalam pendidikamen&
pengaruhnya besar sekali pada jiwa anak. Maka gisgnkeluarga sebagai pusat
pendidikan, sekolah pun mempunyai fungsi sebagaiatppendidikan untuk
membentuk pribadi anak (Ahmadi, 2001:180). Sekolabmegang peranan
penting dalam proses sosialisasi anak, walaupuolaeknerupakan hanya salah

satu lembaga yang bertanggung jawab atas pendidikak. Anak mengalami
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perubahan dalam perilaku sosialnya setelah ia misukekolah. Di rumah ia
hanya bergaul dengan anggota keluarga yang terlpatdahnya,tetapi anak
mengalami suasana yang berbeda di sekolah.

Di sekolah anak belajar menyesuaikan diri dengagklingan sosial yang
baru yang memperluas keterampilan sosialnya. la hgrkenalan dengan anak
yang berbagai ragam latar belakang dan belajarkkumienjalankan peranannya
dalam struktur sosial yang dihadapinya di sekdidiam perkembangan fisik dan
psikologis anak, selanjutnya anak memperoleh pangai-pengalaman baru
dalam hubungan sosialnya dengan anak-anak lain pengeda status sosial,
kesukuan, agama, jenis kelamin dan kepribadiannya.

Zahara (1981:69) menyatakan bahwa peran sekolagaelembaga yang
membantu lingkungan keluarga, maka sekolah bertogaslidik dan mengajar
serta memperbaiki dan memperhalus tingkah laku drthk yang dibawanya dari
keluarganya. Disamping itu sekolah bertugas meldgggentingan bangsa seperti
yang ditetapkan oleh pemerintah, karena pemeriniehgatur segala sesuatu
yang berhubungan dan menyangkut kepentingan balagseakyat, seperti antara
lain, penyelenggaraan sekolah. Peranan sekolalgadkanbaga yang membantu
lingkungan keluarga, maka sekolah bertugas menddiik mengajar serta
memperbaiki dan memperhalus tingkah laku anak dighkg dibawa dari
keluarganya. Sementara dalam perkembangan kemibadiak didik, peranan
sekolah dengan melalui kurikulum, antara lain yaitu
a. Anak didik belajar bergaul sesama anak didik, @n¢aru dengan anak didik,

dan antara anak didik dengan orang yang bukan(garyawan).
b. Anak didik belajar mentaati peraturan-peraturarokdk
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c. Mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota aradgat yang berguna
bagi agama, bangsa dan negara.

Menurut Ahmadi (1991 : 187) menyatakan bahwa limglan sekolah itu
mempunyai beberapa unsur penting, yaitu:
a. Letak lingkungan dan prasarana fisik sekolah (ggdsekolah, meubelier,
perlengkapan yang lain)
b. Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan maiaita-fakta yang
menjadi keseluruhan program pendidikan.
c. Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah ya&ndirt atas siswa, guru
dan tenaga administrasi.
d. Nilai-nilai norma, sistem peraturan, dan iklim k&figpan sekolah
Sedangkan menurut Slameto (2003 : 64), faktor sbkolang
mempengaruhi belajar mencakup metode mengajakutum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekgb@fgjaran dan waktu sekolah,

standar pelajaran, keadaan gedung, metode bekjatudgas rumah. Untuk lebih

lanjut akan diuraikan sebagai berikut :

a. Metode Mengajar
Metode mengajar mempengaruhi belajar. Metode mangayu yang kurang
baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak jpalia. Metode mengajar
yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya kargaau kurang persiapan dan
kurang menguasai bahan pelajaran sehingga gurabtgrsnenyajikannya
tidak jelas atau metode pembelajaran yang dipekgumtidak sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran khususnya karakté&ristiata pelajaran yang
menekankan kepada pembentukan sikap sosial sisWagga siswa kurang
atau tidak terlatih sikap sosialnya yang akan merubkemodal sosial yang

akan dimiliki siswa.
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b. Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan ydiigerikan kepada siswa.
Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bakajaran agar siswa
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaiaslah bahan
pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Begitpuengenai pengaturan
waktu sekolah dan standar pelajaran yang harutaplken secara jelas dan
tepat. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolalode hari, sebenarnya
kurang dapat dipertanggungjawabkan. Di mana simashoeristirahat, tetapi
terpaksa masuk sekolah, hingga mereka mendengakbjaran sambil
mengantuk dan sebagainya. Sebaliknya siswa bed@jgagi hari, pikiran
masih segar, jasmani dalam kondisi yang baik. dikwa bersekolah pada
waktu kondisi badannya sudah lelah / lemah, misajmpgda siang hari, akan
mengalami kesulitan di dalam menerima pelajararsulii@an itu disebabkan
karena siswa sukar berkonsentrasi dan berpikir pamhalisi badan yang
lemah tadi. Jadi memilih waktu sekolah yang tepa@namemberi pengaruh
yang positif terhadap belajar.
c. Relasi Guru dengan Siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru desigara. Proses tersebut juga
dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam prosesitdid. Di dalam relasi guru
dengan siswa yang terjalin dengan baik dan eratyasiakan menyukai
gurunya, juga akan menjadikan perilaku dan sikap ggebagai teladan.
Selain hal itu, siswa akan banyak belajar beriki@raosial serta tidak segan

menceritakan permasalahan sosial yang dihadapi.
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d. Disiplin Sekolah
Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guruangalmengajar dengan
melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawaidkaan dalam pekerjaan
administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, mgpdekolah, halaman dan
lain-lain, kedisiplinan Kepala Sekolah dalam mealgekeluruh staf beserta
siswa-siswanya, kedisiplinan dalam menetapkan yremnatbagi siswa yang
melanggar peraturan dan kedisiplinan tim BP dalatayanannya kepada
siswa. Dengan demikian agar siswa belajar lebilupsagwa harus disiplin di
dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di psigkaan. Agar siswa
disiplin haruslah guru beserta staf yang lain dirsijpiga.
e. Fasilitas sekolah

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara bekfwa, karen aalat
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengigpakai pula oleh siswa
untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat peta) yang lengkap dan
tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajarandiberikan kepada
siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan uasamya, maka
belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih mEgnyataan saat ini dengan
banyaknya tuntutan yang masuk sekolah, maka mekaerlalat-alat yang
membantu lancarnya belajar siswa dalam jumlah yaegpr pula, seperti
buku-buku di perpustakaan, laboratorium atau mpeuidia lain.
Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lenglajala perlu agar guru
dapat mengajar dengan baik sehingga siswa daparimenpelajaran dengan

baik serta dapat belajar dengan baik pula.
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Dalam penelitian ini, lingkungan sekolah yang diteheliputi penyajian
materi pelajaran (metode mengajar), relasi antara gan siswa, sistem peraturan
yang diterapkan sekolah (disiplin sekolah), dammikehidupan sekolah. Alasan
pembatasan dari unsur lingkungan sekolah yangitditetsebut adalah adanya
pengaruh langsung dalam mempengaruhi pembentukap dan perilaku sosial

siswa.

24.PENELITIAN TERDAHULU
a. Kontribusi Pesantren Dalam Membangun Modal Sossalidi Kasus Pada
Pesantren Persatuan Islam Tarogomgsis. UPI. Aris (2005).

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidi&ag khas dan
berbasis pada ajaran Islam. Pesantren Persis Tayogendapatkan kepercayaan
di masyarakat. Pendidikan di Pesantren Persis ®agphgberusaha untuk
membangun jaringan jam’iyyah Persis. Pesantren pa&an salah satu lembaga
pendidikan yang menanamkan nilai — nilai keikhladasederhanaan, mandiri,
dan terjalinnya ukhuwah Islamiyah.

Pendidikan Pesantren Persis Tarogong pada tateaditas menunjukkan
menjunjung tinggi perdamaian (salam), demokrasiur@y sikap toleran
(tasamuh), pluralisme (ta’addudiyah), keadilan &latl), saling tolong menolong,
dan cinta tanah air (hub al-wathan). Hasil peraglitiersebut telah membuktikan

bahwa pandangan bahwa pesantren sebagai sararg aeladah keliru.
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b. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Pembelajaran IRS. akasi Terhadap
Modal Sosial Siswa SMP di Kabupaten Subang. Jutal. lyos Rosilawati
(2011).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwembelajaran IPS
lebih banyak menekankan kepada aspek kognitif Bajam mengembangkan
aspek ketrampilan. Padahal IPS memiliki peran yasigategis untuk
mengembangkan modal sosial siswa. Selain itu jidiagd ada perbedaan modal
sosial di Kabupaten Subang di utara dan Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh ysiggifikan antara
pembelajaran IPS menurut persepsi siswa (X1) demgadal sosial. Persepsi
peserta didik tentang kompetensi guru memiliki mgan yang positif dan
signifikan dengan modal sosial. Hubungan keduangmniliki konstribusi sebesar
4,12%, yang berada pada kategori sedang. Artiny@epsi siswa tentang
pembelajaran IPS memiliki kekuatan yang akuratrdateembentuk modal sosial.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pedpegeembel-ajaran IPS di
sebelah utara dengan selatan dan pengaruhnya derimaodal sosial siswa. Di
wilayah utara sebagian besar berada pada kataggu-ragu 43,90%, untuk
katagori akurat hanya 34,15%. Sedangkan di selaitagori akurat mencapai

41% dan katagori ragu-ragu di selatan mencapai 53%.

c. Modal Sosial Masyarakat Balun Lamongan Dalam MergbanKerukunan
Antar Umat Beragama. Skripsi. UNAIR. Putri Sari Dayanti (2010).
Penelitian ini bertujuan untuk mencari jawaban gartanyaan penelitian

yaitu, bagaimanakah gambaran terbentuknya modaalsosasyarakat Balun
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Lamongan dalam membangun kerukunan antar umatdreeadJnit analisis dari
penelitian ini adalah modal sosial terhadap tolgirantar umat beragama. Yang
ditinjau dari modal sosial disini adalah kepercay@aust), jaringan (networks),
dannorma-norma sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimana tasggang rasa, tolong
menolong, saling menghormati dan mengahargai ihgaéah penting dalam
kehidupan bermasyarakat. Khususnya masyarakat i Balun ini, adalah desa
yang terdiri dari berbagai macam agama, dan di dasamampu membuktikan
bahwa dengan toleransi yang sangat tinggi, makaflikdéonflik dan
kesalahpahaman itu dapat di minimalisir dan dihindaelain itu tidak mudah
menjaga kerukunan disini, peran toleransi, menjagam cara pengembangan
sangatlah berpengaruh besar disini, dimana setiamavmasyarakat sudah
mengerti apa yang harus di lakukan, apa yang hdiaigaga untuk menjaga
kerukunan di desa tersebut. Mengatasi masalah demgamgumpulkan semua
tokoh agama, termasuk lurah-lurahnya itu juga ddal@ra yang cukup baik,
pikiran dari banyak pihak bisa dijadikan satu deamil jalan keluarnya.

Disini pembangunan tempat ibadah di desa balun gangra berdekatan
juga semakin menguatkan bahwa di desa itu sangat bekali rasa tenggang rasa
dan toleransinya. Betapa pentingnya peran modalsgguk menjaga kerukunan
itu, diamana kepercayaan, jaringan, dan norma Isbsi@da di tengah-tengah

masyarakat balun.
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2. KERANGKA PEMIKIRAN

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang besar kareh&udg oleh
sejumlah fakta positif yaitu posisi geografis yaapgat strategis, kekayaan alam
dan keanekaragaman hayati, kemajemukan sosial &uday jumlah penduduk
yang besar. Oleh karena itu, bangsa Indonesia rikepeluang yang sangat besar
untuk menjadi bangsa yang maju, adil, makmur, hdaladan bermartabat.
Namun demikian, untuk mewujudkan itu semua, masibdhpkan pada berbagai
masalah nasional yang kompleks, yang tidak kunjealpsai. Permasalahan
tersebut mencakup aspek politik, aspek ekonoma sespek social. Pada aspek
social, masalah yang terjadi saat ini adalah memydarasa dan ikatan
kebangsaan, disorientasi nilai keagamaan, memuaakaoyesi dan integrasi
sosial, serta melemahnya mentalitas positif.

Dari sejumlah fakta positif atas modal besar yangilii bangsa
Indonesia, jumlah penduduk yang besar menjadi mgedag paling penting
karena kemajuan dan kemunduran suatu bangsa da@ggintung pada faktor
manusianya (SDM). Masalah-masalah politik, ekonaan sosial budaya juga
dapat diselesaikan dengan SDM. Namun untuk merajikbes masalah-masalah
tersebut dan menghadapi berbagai persaingan paradgdng tinggi untuk
menjadi Indonesia yang lebih maju diperlukan petmyu&arakter SDM yang
kuat. Salah satu aspek yang dapat dilakukan unarkpersiapkan karakter SDM
yang kuat adalah melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalasegppembimbingan

dan pembelajaran bagi individu agar berkembangtdarbuh menjadi manusia
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yang mandiri, bertanggungjawab, kreatif, berilmaha, dan berakhlak mulia
baik dilihat dari aspek jasmani maupun rohani. M@awyang berakhlak mulia,
yang memiliki moralitas tinggi sangat dituntut untlibentuk atau dibangun agar
dapat terciptanya integrasi social, dapat hidupldmapingan secara damai di
tengah — tengah masyarakat serta dapat menghindanbuh dan/atau

berkembangnya suatu masalah sosial.

Jika ditinjau secara teoritik, ada banyak faktanygdab terhadap tumbuh
dan/atau berkembangnya suatu masalah sosial. Sevara, faktor penyebab itu
meliputi faktor struktural, yaitu pola-pola hubungaantar-individu dalam
kehidupan komunitas; dan faktor kultural, yaituariilai yang tumbuh dan/atau
berkembang dalam kehidupan komunitas. Adanya pkeawbatas kedua faktor
itulah, yang selama ini diteorikan sebagai faktenyebab utama munculnya
suatu masalah sosial.

Pendidikan nilai dipercaya dapat menangkal masalabalah social yang
tumbuh dan berkembang di masyarakat. Nilai yangulideseorang tercermin
dari sikapnya. Nilai merupakan determinan bagi pamidkan sikap, sikap
disebabkan oleh banyak nilarajueg. Di dalam sikap telah terkandung aspek-
aspek kognitif, afektif dan kecenderungan bertindSklain itu, sikap juga
merupakan salah satu aspek perilaku dan unsurbeeiein seseorang. Sikap
hanya akan ada artinya bila ditunjukkan dalam bBepernyataan prilaku, baik
prilaku lisan maupun prilaku perbuatan.

Dalam pendidikan diyakini bahwa nilai yang menyartglanah afektif ini

perlu diajarkan kepada siswa. Agar siswa mampu nmeaenilai dengan sadar,
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dan dengan nalar yang sehat. Diharapkan agar jgara dalam mengembangkan
kepribadiannya menuju jenjang kedewasaan memiikig&mpuan untuk memilih
dan menentukan nilai - nilai yang menjadi anutanny&ningkatkan tingkat

kesadaran nilai pada anak, sadar bahwa ada sistEin yang mengatur

kehidupan, sadar bahwa sistem nilai itu pentinglsddagi kehidupan manusia,
sehingga keinginan untuk memilikinya, bahkan menasgb untuk membina

meningkatkannya dan pada akhirnya yang bersangkutagrupaya

membakukannya dalam perbuatan sehari-hari sehitgyip@ntuk sikap sosial
positif.

Masa remaja awal merupakan masa transisi, dimajeditgperubahan
pada dirinya baik secara fisik, psikis, maupun sesasial (Hurlock, 1973). Pada
masa transisi tersebut kemungkinan dapat menimbulkeasa krisis, yang
ditandai dengan kecenderungan munculnya perilakoymmg@ang. Pada kondisi
tertentu perilaku menyimpang tersebut akan memadiaku yang mengganggu
(Ekowarni, 1993). Melihat kondisi tersebut apaldi@ukung oleh lingkungan
yang kurang kondusif dan sifat keperibadian yangakg baik akan menjadi
pemicu timbulnya berbagai penyimpangan perilaku g&nbuatan-perbuatan
negatif yang melanggar aturan dan norma yang adaadyarakat yang biasanya
disebut dengan kenakalan remaja. Perilaku menyighnpapat dianggap sebagai
sumber masalah karena dapat membahayakan tega&igya sosial.

Untuk meminimalisir berbagai perilaku destruktifsiebut, perlu adanya
upaya membentuk modal sosial pada remaja sedinigkiunbaik melalui

lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah. ianHirschi (Mussen dkk,
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1994) orang tua dari remaja nakal cenderung meimaldpirasi yang minim
mengenai anak-anaknya, menghindari keterlibataruakgh dan kurangnya
bimbingan orangtua terhadap remaja. Sebaliknyasasi#a keluarga yang
menimbulkan rasa aman dan menyenangkan akan mehkarbikepribadian
yang wajar dan begitu pula sebaliknya.

Banyak penelitian yang dilakukan para ahli meneamukahwa remaja
yang berasal dari keluarga yang penuh perhatiamgata dan harmonis
mempunyai kemampuan dalam menyesuaikan diri daralisasi yang baik
dengan lingkungan disekitarnya (Hurlock, 1973).a8pitnya Tallent (1978)
menambahkan anak yang mempunyai penyesuaian dig paik di sekolah,
biasanya memiliki latar belakang keluarga yang luanis) menghargai pendapat
anak dan hangat. Hal ini disebabkan karena anai yarasal dari keluarga yang
harmonis akan mempersepsi rumah mereka sebagau deatpat yang
membahagiakan karena semakin sedikit masalah amtangtua, maka semakin
sedikit masalah yang dihadapi anak, dan begitu jsglaliknya jika anak
mempersepsi keluarganya berantakan atau kurangoh&nmaka ia akan
terbebani dengan masalah yang sedang dihadapo@eptuanya tersebut.

Beberapa acuan nilai dan unsur yang merupakan ndalnsosial antara
lain: sikap yang partisipatif, sikap yang salingmperhatikan, saling memberi
dan menerima, saling percaya mempercayai dan diperdeh nilai-nilai dan
norma-norma yang mendukungnydurlock (1978) mengungkapkan terdapat dua

faktor yang mempengarupbla-pola sikap dan tingkah laku sosial individakmyi :
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A. Pengaruh keluarga.

Faktor-faktor keluarga yang mempengaruhi tingkakuladan sikap sosial

seseorang meliputi :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Hubungan antar pribadi di dalam keluarBarsonal relationship)

Hubungan antara anak dengan orangtua salah satmejiputi adanya
attachmenyang terbentuk. Menurut Van ljzendoorn dan Sagpéia, 2001)
teori attachmentmenunjukkan bahwa aman atau tidak amaratj@chment
yang terbentuk mempengaruhi kompetensi sosial aha&k yang memiliki
attachmentyang aman dengan orangtua mereka akan lebih mualaimd
mengembangkan hubungan baik dengan orang lain.

Posisi urutan anak dalam keluarga

Posisi urutan anak dalam keluarga adalah kedudaekak dalam keluarga,
yaitu apakah ia merupakan anak sulung, tengah,sburagau anak tunggal.
Posisi anak dalam keluarga juga penting bagi pebkegan tingkah laku dan
sikap sosial seseorang. Anak-anak yang lebih taa,raereka yang jarak usia
dengan saudara kandungnya cukup jauh, cenderuiignemarik diri ketika
bersama anak-anak lain. Anak-anak yang memilikidaeau kandung yang
berjenis kelamin sama sulit untuk berhubungan dergek-anak lain yang
berlainan jenis, tetapi mudah untuk berhubungamalemnak-anak lain yang
berjenis kelamin sama.

Ukuran Keluarga

Ukuran keluarga dimana anak tumbuh tidak hanya neeggruhi
pengalaman sosialnya pada masa-masa awal tet@pnjaginggalkan bekas
pada sikap-sikap sosial dan pola-pola tingkah lgaunAnak tunggal
misalnya, seringkali memperoleh lebih banyak pé&hadari yang sebaiknya
la terima.

Perlakuan di rumah

Tingkah laku dan sikap sosial anak mencerminkatakesn yang mereka
terima di rumah. Anak-anak yang merasakan bahwaydirditolak oleh
orangtuanya atau saudara kandungnya cenderung rakajadi introvert,
sebaliknya orangtua yang menerima dan mengasim ak@ndorong anak
menjadiextrovert

Harapan Orangtua

Harapan-harapan orangtua akan memotivasi anak betuisaha belajar cara-
cara bertingkah laku yang dapat diterima secaraalsoSeiring dengan
bertambahnya usia, anak akan belajar bahwa mereltas hmampu
mengendalikan tingkah laku dan pola-pola tingkatu lgka mereka ingin
memperoleh penghargaan dari orangtuanya.

Pola asuh Orangtua

Pola asuh orangtua pada tahun-tahun awal kehidapemiliki pengaruh
penting terhadap tingkah laku dan sikap sosial amskak-anak yang
dibesarkan dalam keluarga yang demokratis mempinyesuaian sosial
yang paling baik. Mereka aktif secara sosial danafa sebaliknya mereka
yang dibesarkan dalam keluargulged (permisif), cenderung tidak aktif
dan menarik diri. Anak-anak yang mengalami polahagang otoritarian
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cenderung menjadi pendiam daonresistanipenurut), serta rasa ingin tahu
dan kreativitas anak dibatasi oleh tekanan dangite.
B. Pengaruh di luar keluarga

Pengalaman-pengalaman sosial anak di luar rumahamish pengalaman-
pengalaman di rumah dan merupakan faktor yang megapehi sikap-sikap
sosial dan pola-pola tingkah laku anak. Jika hubonga dengan teman-teman
sebaya maupun orang dewasa di luar rumah menyemangiereka akan senang
melakukan kontak-kontak sosial dan ingin menguldraditersebut. Sebaliknya,
jika ‘kontak-kontak tersebut tidak menyenangkan ataenakutkan, anak
cenderung akan menjauhkan diri dari mereka dan &knMepada anggota
keluarga dalam melakukan kontak sosial. Ketika ssealang melakukan kontak
sosial dengan orang lain di luar rumahnya, anakn at@amotivasi untuk
bertingkah laku dengan cara yang sesuai dengandibagapkan orang lain atau
masyarakat.

Unsur lain yang memegang peranan penting dalam @atukan modal
social adalah kemauan individu atau masyarakatkus&cara terus menerus
proaktif baik dalam mempertahankan nilai, membenjakngan kerjasama
maupun dengan penciptaan kreasi dan ide-ide baitah ljati diri modal sosial
yang sebenarnya. Oleh karena itu menurut Hasb(206:5), dimensi inti telaah
dari modal sosial terletak pada bagaimana kemampmasyarakat untuk
bekerjasama membangun suatu jaringan guna mendapan bersama.
Kerjasama tersebut diwarnai oleh suatu pola irntsreyang imbal balik dan
saling menguntungkan serta dibangun diatas kepsmoayang ditopang oleh

norma-norma dan nilai-nilai sosial yang positif darat. Kekuatan tersebut akan

Apriyanti Ningrum, 2012
Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan
Modal Sosial (Survey Pada Siswa Kelas X SMA Negeri di Kota Bandung)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



47

maksimal jika didukung oleh semangat proaktif meathalinan hubungan diatas
prinsip-prinsip sikap yang partisipatif, sikap yasging memperhatikan, saling
memberi dan menerima, saling percaya mempercayaidgeerkuat oleh nilai-
nilai dan norma-norma yang mendukungnya.

Dari faktor-faktor tersebut di atas yang berpengarterhadap
pembentukan modal sosial, penulis mengambil fakigkungan keluarga dan
faktor lingkungan di luar keluarga. Dalam hal imgkungan di luar keluarga
didefinisikan sebagai lingkungan sekolah. Bila diparkan hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat, akan tdrBbagai berikut :

Lingkungan

Keluarga (X1)

Modal

—>
—>

Sosial (Y)

Lingkungan —

Sekolah (X2)

Gambar 2.1.
Hubungan Korelasional antara Variabel Independen terhadap
Variabel Dependen
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3. HIPOTESIS

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitiaradalah :

1. Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan sigaifi terhadap
pembentukan modal sosial peserta didik

2. Lingkungan sekolah berpengaruh positif dan sigaifikerhadap pembentukan
modal sosial peserta didik

3. Lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah secamxsama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemidemt modal sosial peserta

didik
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